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PENGUIAN KISARAN INANG SLEANGCA FUTUTAG PADA LARYA
Erionofa (hrax (L) (Lepidopic-a: Bewpertidae), Crocidelomio bivotalis el

CLopltoptera: Syrailize), dew Heficoverpa armigere Tinkn.{Lepidepfera:
Naociuidar)

tendrvz, Ao, Plesdy
PDepartemen Protelsi Tevemen, sttt Tesvanlnn Eagor

ABSTRAK

Kisaran inang yercagea merupakan Tuasan jorghoyon makan serangga

Lip sl

pada satu aion lebil lanoeea mavg. Servangga mempuryal kistaran inavg yong

herheda amtora sow spesics dergan spesics  yung luin, Pengelaiman lestang
hisaran inanyg ke membanty delam proses pengendelion hama pada tahop awal
Larva E. thrax banyak mabaw douse pirang yang disediokan dan tidalt e malan
dava durgkung serta dava talas. Pada lorva T, binotatis, dawn cofsin dare brekol
vang dimakan didak terlale banpal, deaan talas tidak oda yong dinakarn, Berbedo
hafrwa  dingen farva (L oewigers ypang memalan  semua  leramnam  yang
disediztkan voitu tangkol [agung vemi, buak tomat, dan palovg kedelad. Perseriaze
roic-rata daun plicng, dawn Eangiung dan daw talas pang dimeken aleh . thra

yebesar 17, 02%, 1 67% dan [, 57%.  Perscatase rata-rata dan Frokoli, darn
deun ol vang dimakony oleh O pineralis sebesar 0.3%. 0% dan 09,
Sedamghar persentygse vota-rata tongio! jagung peiid, buah jomat dan polong

kedetal vang dimakan oleh H.ooarenigzra sebesar 20, 72%, 19 827 dun 16,83%.

Pengwiion erlucn fetiga farvie dictas dilakukan di Laoratorium Pendidikan |
cimen Prodgksi Tamaman, Inviitte Pevianion Bogor, Kabupatzre Bogor,
fulan Muaret 2007 Pengujion  dilavukon dengon tiga perlohivan dan erv
wlangian pela tenaman dan spesies yang berbecks. Berdascirkast peeseaiase rota-
rale yurg diperelzfy keiiga tarva serangge tecsebut digolonghan berbeda saty
seorie dain, B theax digolorghan s2bage’ serevgga monafag kavena nigimakan satv
Jenis tarameni inang saja nervga dee pisang. O binotedis termosul golonigan
werangin Gligefen karens mokan poda tonamean inung vang saty fonlll T
crmigera fermasul goloagan polifeg faiena makan seitee fonairan inong dar!
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kurang lebih | jula spesies serangga telah dideskripsi (dikenai dalam ilmu
pengelahuan}, dan hal ini merupakian  petunjuk bahwa serangga merupakan
mahluk hidup vang mendominasi bumi. Diperkirakan, masih ada sekitar 18 juta
spesies serangga yang belum dideskripsi. Hal ini dikarenakan serangga memiliki
siklus hidup yang singkat dan memilikt keperidian yang tinggi. Selain faktor
reproduksi, fakwor makanan juga mempengaruhi kelimpahan scrangga di dunia.
P'eranan serangga sangal besar dulam menguraikan bahan-hahan tanaman dan
binatang dalam rantai makanan ekosistem dan sebagai bahan makanan mahluk
hidup lain. Ukuran badunnya yang relatif kecil menvebabkan kebutuhan
makannya juga relatif sedikit dan lebih mudah memperoleh perlindungan terhadap
serangan musuhoya.

Makanan sebagai sumber energi adalah salah satu komponen esensial
untuk  Keiangsungan hidup vang dapat membatasi perlumbuhan  populasi.
Heberapa jenis serangga berperilaku makan yang berbeda pula pada tahap-tahap
perkembangannya. Serangga holometabala seperti kupu-kupu jelas menunjukkan
sifat ini. Nvamuk pada stadium larva maken jasad renik dalam air, pada stadium
dewasa mengisap darah wvertebrata. Karena makanan scrinpkali tidak tersedia
dalam kuantitas yang memadai, serangga holometabola (vang mengaiami
metamorfosis  sempurna seperti Lepidopiera  Coleoptera, Hymenoptera dan
[ptera) vang makanannya berbeda pada stadivm larva dan imago selalu
menghindar dari persaingan makanan dalam spesiesnva (intra-spesies). Sifat
adaptasi inl menyebabkan keberhasifan eksistensi serangga holometabola, vang
mencakup 85 persen dari selurubh spesies serangga. Sisanva {5 persen) adaiah
serangpa hemimetabola yang pada stadium dewasa dan pradewasa memiliki
martologi dan perilako makan yang sangat mirip satu dengan yvang iain.

Beberapa jenis scrangga juga berguna bagi kehidupan manusia soperti
lebah madu. ulat sutera, kutu lak, serangga penyerbuk, musuh alami hama atau
scrangga perusak tanaman, pemakan detritus dan sampah, dan bahkan sebagai
makanan bagt mahluk fatn, termasuk manusia. Tetapi schari-hari kita mengenal

serangga dari aspck merugikan kehidupan manusia karena banyak di antaranya



menjadt hama perusak dan pemakan tanaman pertanian dan menjadi pembawa
(velktar) bagi berbagai penyakit sepertt malaria dan demam berdurah. Walaupun
demikian sebenarnva scrangga perusak hanva kurang dari | persen dari semua
jenis serangga.

Keanekaragaman vang tinggi dalam sifat-sifat morfologi, fisiologi dan
perilaku adaptasi dalam lingkungannya, dan demilkian banyaknya jenis serangga
vany terdapat di muka bumi. menyebabkan banyak kajian ilmu pengetahuan, baik
yang murni maupun terapan, menggunakan scrangga scbagai model. Kajian
dinamika popuiasi misalnva, bertumpu pada perkcmbangan populasi serangga,
Demikian pula, pola. kajian ckelogi, ckosistem dan habitat mengambil serangga
sehagai model untuk mengembangkannya ke spesies-spesies lain dan dalam skala

yang lebih besar.

Tujuan Penelitian

PPenclitian ini bertujuan untuk mengetahul Kisaran inang dari larva
serangga titofag vang divji, sehingga dapat dikelompokkan berdasarkan jenis dan

Pl

jumlah tanaman inang yang dimakan.

Manfaat Penelitian

Sebagai informasi awal pengetahuan tentang perilaku  makan dan
morfologl dari serangpga  fitotag pada larva FErionota thrax {Lepidoptera:
Tespertidae), Crocidalomia hinotalis (Lepidoptera: Pyralidac), dan Helicoverpa
armigere (Lepidoptera: Nectuidac). schingga akan diperoleh cara pengendalian

hama tanaman yang €(isien dan efektif
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METODOLOGI PENELITIAN

Walttu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2007 di Laboratorium
Fendidikan, Departemen Proteksi ‘I'anaman, Takultas Pertanian, Institut Pertanian
Bogor,

Baltan dan Alat Penclitian

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini antara lain: larva Erionota
thrax (1.epidoptera; Hesperiidae). larva Crocidolomia binoralis (Lepidoptera:
Pyralidae), larva Helicoverpa armigera (Lepidoptera: Noctuidae), daun pisang
(Musaseae), daun kangkung (Jpemoceae), daun talas (Colocaceue). daun caisin
(Cruciferae), daun brokoli (Cruciferue), jagung semi / baby corn (Poaceae), buah
tomat (Solunuceae). dan polong kedelai (Fabaceae). Alat yang digunakan antara
lain : kertas alas, kerlas label, cawan petri / wadah plastik, kuas kecil, dan gunting.

Metode Penelitian

Wadah untuk perlakuan disiapkan. Inang yang berupa daun digunakan
cawan pelri, sedangkan inang jagung dan buah tomat digunakan wadah plastik.
Gunting kertas alas sesvai ukuran dasar wadah dan diletakkan di dasar wadah
sehagai alas. Lembabkan kettas alas dengan meneteskan air, jangan sampai terlalu
busah. Siapkan daun-daun untuk percobaandengan ukuran masing-masing 5 em x
3 cm, sedangkan untuk inang jagung panjang 3 cm, untuk tomat dan kedelai satu
buah. Letakkan daun-daug, tongkol jagung, buah tomat, dan polong kedelai
tersebut di dalam wadah. Setiap wadah diisi dengan satu dau/buah/polong,
Perlakuan terdiri dari 3, yaity;

Tabel 1. Perlakuan Kisaran Inang pada Beberapa Serangga Fitofag (larva)

Serungga (larva) Perlakuan (wadah) |Inang  (duun,  buah, tongkol, |
palong)
Frionota thrax 1 Daun pisang {Musaseae)
T 2 Dawn kangkung {{pomoceae}
3 ' | Daun talas (Colocaceae)
Crocidolomica 1 Daun caisin (Cruciferae)
binotally




2 Daun brokoli (Cruciferae)
) 3 | Dauntalas (Calocaceae)
Beliviverpa armivera | | ~|Jagung semi f b&m
(Poaceae)
2 RBuah tomat {Solanaceae)
K | Polong kedelai {Fabaceae) |

Masukkan ke dalam masing-masing wadah seekor larva yang sebelumnya tidak
diberi makan £+ 24 jam. [.etakkan ditengah-tengah wadah dengan hati-hati dan
menggunakan kuas kecil. Beri label untuk setiap perlakuan. Amati 24 jam setelah
perlakuun. Pengamatan meliputi: apakah dimakan atau tidak, jumlah luasan daun
atau bagian inang vang dimakan untuk setiap perlakuan {dalam %). Kelompokkan
ketiga larva serangga tersebut berdasarkan jenis dan jumlah tanaman inang yang

dimakan.

HASIL

Hasil pengujian vang telah dilakukan menunjukan bahwa jenis dan jumlah
daun tanaman inang yang dimakan berbeda, Berdasarkan jenis dan jumlah daun
tanaman inang vang dimakan, perilkau makan serangga fitolag dikelompokkan
menjadi tiga yaitu: (1). Serangga monalag, serangga vang hidup dan makan dari
satu atau sejumiah spesies tanaman dari tamli tertenty; (2). Serangga oligofag,
serangga yang hidup dan makan pada beberapa spesies dari satu famili; (3).
Serangga polifag, scrangga yang hidup dan makan pada banyak spesies tanaman
dari berbagai (amili. Larva scrangga fitofag diamati setelah 24 jam maka
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel. 2 hasil pengujian kisaran inang terhadap beberapa larva scrangga fitofag

Larva Cawan | Tanaman Jumlzh vang dimakan (%) Rata-
inang 1 2 3 4 s g | o
(%)
Frianate thrax I Daun ol 0 100110121 0| O
pisang 35.02
2 Paun 0 10 0 0 01 0
kangkung
1.67
3 Daun 0 8 0 0 000
talas 167




Croccidolomia I Draun 1] {1 2 0 0 1
CHsin
Dimatalis
2 Daun Q 0 i 0 0 0
brokali
3 Daun 4] [ ) 0 1] 0
1alas
Helicoverpa { Tongkal 0 333 | 20 g0 121 15
- jagung
armigerd semi 5.7
2 Buah ] 23 D 42 ] 50
1lomal 19.83
3 Polong 5 D 3 6l O 1 30
kedelai 16,33
PEMBAHASAN

Pengujian Larva Erionora thrax (L.} (Lepidopiera: Hesperiidae)

Pada uji kisaran inang terhadap £ thrax menunjukkan hasi] yang berbeda-
beda di sctiap ulangan. Tanaman inang berupa daun pisang diperoleh hasil;
ulangan 1 dan 3 daun pisang vang disediakan dimakan sampai habis atau sebesar
100%.  Pada vlangan ke-4 daun pisang yang dimakan scbesar 10,12%  szja,
scdanpkan pada ulangan 2, 5, dan 6 daun pisang tidak dimakan atau sehesar 0%,
Persentase rala-rata daun pisang vang dimakan cleh £ frax dan 6 wlangan
sebesar 35,02%. Pada 1anaman inang daun kangkung, persentase daun yang
dimakan ¢lch £ thrax sebesar 0% di vlangan 2, scdangkan pada ulangan yang
lainnya lidak ada yang dimakan sehingga persentase rata-rata sebesar 1,67%.
Persentase daun latas yang dimakan oleh larva £ rhrar masing-masing sehesar
8% dan 20% di ulangan 2 dan 3, sedangkan pada ulangan yang lain tidak ada
yang dimakan sehingga persenlase rala-rata sebesar 1,67%.  Berdasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa £ rlrax sebagai serangga monofag.

E. thrax dikenal sebagai serangga penggulung daun pisang dan merupakan
hama penting pada lanaman pisang. Serangga ini hanya dapal dijumpai pada
tanaman [amili Muosaceae dan belum pernah diremukan apakah mempunyai
tanaman inang lainnva. Akibat serangan vang cukup tingei, menyebabkan semua

daun lanaman habis dimakan sehingga tingeal tulang-tulang daun yang



bergantungan, sehingga serangga tersebut digolongkan sebagal hama utama
tanaman pisang. !lasil vang diperolch pada data penelitian sangat sesuai dengan
kenyataan di lapangan.

Pengujian Larva Helicoverpa armigers Hubn.{Lepidoptera: Noctuidae)

Hasil penelitian kisaran inang terhadap & armigere menunjukkan hasil
vang yang sangat nyata di seliap jenis tanaman yang disediakan. Schagian besar
tanaman dimakan oleh H. armigero. Tanaman inang berupa tongkol jagung semi
hampir semua ulangan dimakan oleh serangga ini. Persentase yang dipereleh pada
tanaman jagung sebesar 21,72%, sedangkan pada buah tomat dan polong kedelai
masing-masing 19,834 dan 16,83%. Pada setiap ulangan dan masing-masing
tanaman inang uji vang discdiakan sebagian besar dimakan oleh [ armigera
schingga scrangga ini dapat digolongkan sebagai polifag karena mempunyal
Kisaran inang vang sangat luas.

Ulat penggerck buah lomal. A armivera adalah hama utama pada tanaman
tomat. Serangga hama ini bersifar polipag dengan ditunjukkan banyaknya
lanaman inang antara lain mat, kedelai, kapas, tembakau, sorgum, jagung dan
tain sebagainya Selain itu merupakan polifag yang biasanya memakan buah-
buahan, kuncup bunga, bunga atau daun berbagai tanaman, Beberapa tanaman
vang diserang adalah japung, tomat, tembakau. kapas, kedelai dan bemmacam-
macam savuran Jan tanaman hias. Gejala serangan ditandai depgan buah-buah
tomat yang berlubang-lubang.. Buah tomat yang terscrang menjadi busuk dan
jatuh kc tanah. Kadang-kadang larva juga menyerang pucuk tanaman dan
melubangi cabang-cabang tanaman.

Pengujian Larva Crocidolomia hinotalis Zell (Lepidoptera: Pyralidae)

Berdasarkan penelitian kisaran inang yang dilakukan terhadap larva C
binotaliz menumukkan hasil yang kurang baik. Hasil penelilian menunjukan
hanva daun tamaman inany dar caisin yang dimakan dengan rata-rata 0.53% dari
semua proporsi daun setiap ulangan. Hal ini terjadi karena larva O Binotalls
mengalami stres ketika perlakuan schingga tanaman inang vang disediakan tidak
dimakan. Selain itu, disebabkan suhu penvimpanan dan pemeliharaan yang tidak
kondusii™ uniuk perkembangan larva. Kemungkinan juga dissbabkan oleh daun

tanaman imang mengandung zat repelen atau residu pestisida. Dengan kejadian



seperti ini, larva C. Ainotalis Lidak bisa disimpulkan masuk ke kelompok mana,
tetapi berdasarkan literatur . binotalis masuk ke dalam kelompok serangga
oligofag.

Ulal krop dikenal sebagai hama yang sungat rakus secara berkelompok
dapat menghabiskan seluruh daun dan hanya meninggalkan tulang daun saja. Pada
populasi tinggi terdapat kotoran berwarna hijau bercampur dengan benang-benang
sutera. Ulat krop juga masuk dan memakan krop schingga lidak dapat dipanen
sama sekali.

Larva muda memakan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang
kemudian berlubang setclah lapisan epidermis kering. Setelah mencapal instar
ketiga larva memengar dan menyerang daun bagian lebih dalam menggerek ke
dalam krop dan menghancurkan titik tumbuh, Larva instar 1 berukuran panjang
1.5 mm dan dapat berkembang sampat 15 — 20 mm pada wstar 3. Larva berwarna
Kuning kehijauan dengan kepala berwarna hitam. Pada punggung dan tubuh
bagian samping larva terdapat garis membujur berwarna coklat. Larva terdin atas
lima instar dan biasanya dijumpai berkelompok pada bagian bawah daun kubis,
Hama . finotalis merupakan salah satu hama utama pada tanaman sayuran famili
Brassicaceae di beberapa bagian dunia seperti Afrika Selatan, Asia, Australia, dan

Kepulauan Pasilik (Kalshoven 1931).



KESIMPULAN

Herdasarkan uraian dari hasil pengujian yang lelah dipaparkan dalam
naskah lersebut diatas menunjukan bahwa larva Erionata thrax (L.} (Lepidoptera;
Hesperiidae) merupakan scrangga hama vang bersifal monofag dalam kisaran
inangnya. Larva Helicoverpu armigera Hubn (Lepidoptera: Noctuidae) lermasuk
dalam serangga hama yang kisaran inargnya bersifat palifag, serangga yang hidup
dan makan pada banyak spesics tanaman dari berbagai famili.  Larva
Crocidolomia binotalis 7ell (Lepidoptera: Pyralidae) merupakan serangga hama
yang bersifat oligofag, serangga yang hidup dan makan pada beberapa spesies dari
salu famili. Walaupun pada hasil pengujian yang dilakukan data yang didapatkan
belum sempurna.

Data hasil penelitian ini sangat baik untuk dijadikan landasan dalam
melakukan pengendalian hama ranaman yang efisien dan eflektif pada larva
Frionata thrax (Lepidoptera: Hesperiidag), Crocidoloniia hinoralis (Lepidoptera:

Pvralidae), dan Helicoverpa armigera (Lepidoplera: Noctuidae).
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